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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehinggbuku ini yang berjudul "Cashless Confidence: 

Bertransaksi Aman dan Nyaman dengan QRIS" dapat terselesaikan dengan 

baik. Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai konsep cashless society, perkembangan sistem pembayaran digital, 

serta implementasi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) di 

Indonesia. Dalam era digital saat ini, transformasi transaksi keuangan menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat dihindarkan. Buku ini hadir untuk membekali 

pembaca dengan pengetahuan, manfaat, hingga tantangan dari penggunaan 

sistem pembayaran digital. Selain itu, buku ini juga menyoroti bagaimana 

adopsi QRIS berkontribusi terhadap inklusi keuangan, efisiensi transaksi, 

serta mendorong pertumbuhan UMKM di Indonesia. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini, terutama kepada rekan-rekan 

penulis, pembimbing, serta semua pihak yang telah memberikan masukan 

berharga. Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, praktisi bisnis, akademisi, maupun masyarakat umum yang 

tertarik memahami lebih dalam tentang dunia transaksi non-tunai dan 

pembayaran digital di Indonesia. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. 

Selamat membaca! 
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BAB 1 MENGAPA HARUS CASHLESS? 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR CASHLESS 

Transaksi non-tunai atau cashless merupakan salah satu bagian integral 

dari kehidupan yang modern, dengan memberikan kemudahan dan efisiensi 

dalam berbagai aktivitas ekonomi khususnya dalam kehidupan masyarakat. 

Cashless menjadi salah satu layanan dari adanya perkembangan teknologi 

yang berupa sistem pembayaran secara digital atau tidak menggunakan uang 

secara tunai (Yuke et al., 2022). Konsep ini mengarah pada terbentuknya 

cashless society yang membuat masyarakat ketika sedang melakukan suatu 

transaksi keuangan, tidak lagi menggunakan uang tunai namun menggunakan 

alat pembayaran secara elektronik atau digital. Konsep ini memiliki kekuatan 

sebagai alat pengganti uang secara tunai seperti transaksi pembayaran dan 

pemerintah juga mendukung adanya perubahan sistem pembayaran tersebut 

(Ramadani Silalahi et al., 2022). 

Berdasarkan data gambar 1.1, menunjukkan bahwa penggunaan transaksi 

uang elektronik di negara Indonesia terus mengalami peningkatan dalam tiga 

tahun terakhir dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022. Tahun 2020 

transaksi uang elektronik sebesar 204,9 T, tahun 2021 transaksi uang 

elektronik sebesar 305,4 T, dan tahun 2022 transaksi uang elektronik sebesar 

399,6 T. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di negara 

Indonesia sudah banyak yang beralih menggunakan pembayaran cashless, 

apabila dibandingkan dengan sistem pembayaran secara tunai.   

Konsep pembayaran cashless atau non tunai ini memberikan berbagai 

manfaat yaitu antara lain dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

keuangan dalam perekonomian nasional yang dapat mendorong kegiatan 

sektor riil dan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi secara nasional 

(Sriekaningsih, 2020). Perkembangan teknologi keuangan ini membuat 

adanya suatu perubahan pada alat pembayaran yang membuatnya menjadi 

semakin efektif dan efisien. Fenomena ini didukung oleh pemakaian uang 

tunai untuk bertransaksi yang membutuhkan biaya-biaya yang tidak sedikit, 

khususnya dalam hal penerbitan uang secara fisik, perputaran serta 
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pendistribusian, perawatan dan penggantian uang yang telah rusak atau usang 

(Rif’ah, 2019). 

 

 
Gambar 1.1. Penggunaan Cashless di Negara Indonesia 

Sumber: https://indonesiabaik.id/infografis/orang-indonesia-makin-cashless 

  

https://indonesiabaik.id/infografis/orang-indonesia-makin-cashless


Cashless Confidence Bertransaksi Aman Dan Nyaman Dengan QRIS | 21 

BAB 2 MENGENAL QRIS LEBIH DEKAT  
 

 

 

 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar kode 

QR nasional yang dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk memfasilitasi pembayaran digital 

melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet digital, dan mobile 

banking (Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2020). QRIS memungkinkan 

berbagai penyedia jasa sistem pembayaran berbasis QR diakses hanya dengan 

satu kode QR, sehingga merchant tidak perlu memiliki berbagai jenis kode 

QR dari berbagai penerbit (Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2020). 

Menurut Sriekaningsih (2020) dalam bukunya QRIS dan Era Baru Transaksi 

Pembayaran 4.0, sistem pembayaran berkaitan dengan pemindahan sejumlah 

nilai uang dari satu pihak ke pihak lain, dan QRIS merupakan inovasi dalam 

evolusi sistem pembayaran di Indonesia. Adanya QRIS bertujuan untuk 

menyederhanakan dan mengintegrasikan sistem pembayaran berbasis QR 

code yang sebelumnya terfragmentasi, sehingga memberikan kemudahan baik 

bagi konsumen maupun merchant (Sriekaningsih, 2020). 

Bank Indonesia (2019) juga menjelaskan bahwa QRIS dirancang agar satu 

kode QR dapat digunakan oleh semua aplikasi pembayaran, sehingga 

masyarakat tidak perlu memiliki berbagai macam aplikasi pembayaran. Hal 

ini bertujuan untuk mendorong efisiensi, meningkatkan inklusi keuangan, 

serta memperkuat pengawasan terhadap sistem pembayaran digital di 

Indonesia (Bank Indonesia, 2019). 

Secara keseluruhan, QRIS menjadi simbol transformasi sistem 

pembayaran di Indonesia yang mendorong digitalisasi ekonomi. Dengan 

kemudahan akses, interoperabilitas, dan efisiensi yang ditawarkannya, QRIS 

diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi digital serta 

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. 
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E. SEJARAH PENGEMBANGAN QRIS DAN PERANNYA DI 

INDONESIA 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan standar 

nasional pembayaran berbasis kode QR yang dikembangkan oleh Bank 

Indonesia (BI) bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). 

Peluncuran QRIS secara resmi dilakukan pada 17 Agustus 2019, bertepatan 

dengan perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia. Peluncuran ini menandai 

langkah besar dalam penguatan ekosistem pembayaran digital nasional. QRIS 

mengadopsi standar internasional EMV Co., yang memungkinkan 

interoperabilitas antar penyedia layanan pembayaran dalam satu kode QR 

yang seragam (Bank Indonesia, 2019). Sebelum kehadiran QRIS, setiap 

penyedia layanan keuangan memiliki kode QR sendiri, yang menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi pengguna dan pedagang dalam mengelola berbagai 

metode pembayaran. 

Pengembangan QRIS dimulai dari proses penyusunan standar nasional 

pembayaran berbasis kode QR. Sebelumnya, sistem pembayaran berbasis 

kode QR di Indonesia terfragmentasi, di mana setiap penyedia layanan 

memiliki sistem dan standarnya masing-masing. Bank Indonesia, bersama 

ASPI, melakukan harmonisasi standar tersebut agar transaksi bisa dilakukan 

lebih efisien dengan satu kode QR yang dapat digunakan oleh semua penyedia 

layanan keuangan, baik bank maupun non-bank (Bank Indonesia, 2019). 

Standarisasi ini mengadopsi protokol dari standar global EMV Co., yang 

dikenal luas dalam sistem pembayaran kartu berbasis chip dan transaksi 

elektronik. 

QRIS awalnya ditujukan untuk mendukung sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Banyak pelaku usaha mikro dan kecil yang sebelumnya 

kesulitan menerima pembayaran digital karena terbatasnya akses ke perangkat 

pembayaran seperti mesin Electronic Data Capture (EDC) dan tingginya biaya 

transaksi. Dengan QRIS, pelaku UMKM dapat menggunakan kode QR statis 

atau dinamis yang lebih murah dan mudah diakses. Melalui upaya ini, Bank 

Indonesia berharap dapat memperkuat inklusi keuangan di Indonesia, sejalan 

dengan visi "Indonesia Digital Economy 2025" (Mudah Indonesia, 2023). 

Implementasi QRIS dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, Bank 

Indonesia menargetkan penggunaan QRIS untuk pelaku UMKM. 

Sebelumnya, banyak UMKM yang mengandalkan metode pembayaran tunai, 

yang memiliki risiko kerugian akibat uang palsu atau kesulitan memberikan 
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BAB 3 LANGKAH-LANGKAH AMAN 

BERTRANSAKSI DENGAN QRIS 
 

 

 

  

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah inovasi 

pembayaran digital yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan diluncurkan 

pada tahun 2019. Tujuannya adalah menyatukan berbagai platform 

pembayaran elektronik menggunakan satu standar kode QR, sehingga 

transaksi menjadi lebih mudah, cepat, dan aman tanpa bergantung pada 

aplikasi atau layanan tertentu. Teknologi QRIS mendukung interoperabilitas, 

memungkinkan semua aplikasi pembayaran berfungsi dengan satu kode QR 

yang sama. Dalam era digital, popularitas QRIS semakin meningkat berkat 

kemudahannya (Fadilla, A. N., 2022). Usaha mikro, kecil, hingga besar kini 

mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran utama. Proses transaksinya 

sederhana: pelanggan hanya perlu memindai kode QR, memasukkan nominal 

pembayaran, dan mengonfirmasi transaksi. QRIS juga mendukung berbagai 

metode pembayaran, seperti dompet digital, transfer bank, hingga kartu debit 

atau kredit. 

Namun, meskipun memberikan manfaat yang signifikan, penggunaan 

QRIS tetap menghadirkan tantangan, khususnya terkait keamanan. Risiko 

seperti penipuan, phishing, atau pencurian data pribadi masih menjadi 

ancaman nyata dalam transaksi digital. Ancaman siber yang semakin 

meningkat membuat pentingnya pengguna memahami langkah-langkah 

perlindungan saat bertransaksi. Hal ini sangat relevan karena literasi digital 

masyarakat Indonesia yang beragam, sehingga sebagian pengguna mungkin 

belum menyadari risiko yang ada dalam penggunaan layanan digital. 

 

 

A. MANFAAT QRIS DALAM TRANSAKSI DIGITAL 

Salah satu keunggulan utama QRIS adalah kemampuannya meningkatkan 

efisiensi dengan mengurangi ketergantungan pada uang tunai. Selain 

mempermudah transaksi, QRIS membantu pemerintah mengurangi peredaran 
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BAB 4 CASHLESS SOCIETY DALAM 

KEHIDUPAN SEHARI-HARI 
 

 

 

 

A. MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI DI DUNIA CASHLESS 

Di era digital sekarang ini, kita semakin akrab dengan sistem transaksi 

tanpa uang tunai atau cashless. Meskipun dunia cashless menawarkan 

berbagai kemudahan, ada juga tantangan baru, terutama dalam membangun 

rasa percaya diri saat berinteraksi dengan sistem keuangan digital. Memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi dalam menghadapi dunia cashless sangat penting 

agar kita dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal, tanpa rasa khawatir 

atau takut terhadap potensi risiko. Berikut adalah beberapa cara untuk 

meningkatkan kepercayaan diri di dunia cashless: 

1. Pahami Teknologi yang Digunakan 

Salah satu langkah awal yang penting dalam membangun kepercayaan diri 

di dunia cashless adalah dengan memahami cara kerja sistem pembayaran 

digital. Ini mencakup pemahaman tentang e-wallet (dompet digital), 

aplikasi pembayaran mobile, QR code, serta teknologi seperti NFC (Near 

Field Communication) yang memungkinkan transaksi tanpa kontak. 

2. E-wallet 

E-wallet atau dompet digital adalah salah satu alat pembayaran digital 

yang paling banyak digunakan di Indonesia saat ini. Aplikasi seperti 

OVO, DANA, GoPay, dan ShopeePay telah menggantikan fungsi dompet 

fisik dengan menyimpan uang secara digital, memungkinkan 

penggunanya untuk melakukan pembayaran kapan saja dan di mana saja. 

Dompet digital ini bisa digunakan untuk berbagai transaksi, mulai dari 

pembelian barang dan jasa, transfer uang, hingga pembayaran tagihan. 

Berikut adalah beberapa aspek penting dalam memahami cara kerja e-

wallet: 

a. Pengisian Saldo dan Top-Up 

Salah satu hal pertama yang perlu dipahami adalah bagaimana cara 

mengisi saldo di e-wallet. Proses top-up bisa dilakukan melalui 
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Rangkuman 

 

Membangun kepercayaan diri dalam dunia cashless memerlukan pemahaman 

tentang teknologi pembayaran digital, seperti e-wallet, aplikasi pembayaran 

mobile, dan fitur keamanan. Pemahaman tentang cara kerja teknologi seperti 

QR code dan NFC, serta pemilihan penyedia layanan yang terdaftar di otoritas 

resmi, sangat penting untuk transaksi yang aman dan efisien. Mengelola 

risiko, seperti penggunaan PIN yang kuat dan memantau transaksi, juga 

membantu melindungi pengguna dari penipuan. Selain itu, memanfaatkan 

kemudahan dan kecepatan transaksi serta membangun kebiasaan positif dalam 

pengelolaan keuangan, seperti menggunakan aplikasi budgeting, akan 

meningkatkan rasa percaya diri. Sikap terbuka terhadap perubahan teknologi 

sangat penting untuk beradaptasi dan memanfaatkan potensi penuh sistem 

pembayaran digital. 

Di sisi lain, untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam penggunaan 

teknologi digital secara umum, penting untuk memahami alat dan aplikasi 

yang digunakan, seperti perangkat lunak produktivitas dan platform 

komunikasi. Mengasah keterampilan teknis melalui pelatihan online, serta 

menggunakan aplikasi manajemen waktu, juga dapat meningkatkan 

produktivitas. Bergabung dengan komunitas digital dan mengatasi kecemasan 

terkait teknologi membantu mempercepat adaptasi terhadap tren terbaru. 

Untuk meningkatkan penggunaan QRIS di kalangan ibu-ibu PKK, pendekatan 

berbasis edukasi, akses mudah, pendampingan, dan insentif diperlukan. 

Integrasi QRIS dalam aktivitas sehari-hari mereka, seperti di pasar dan 

kegiatan PKK, akan membantu ibu-ibu menjadi lebih terbiasa dan percaya diri 

dalam menggunakan teknologi digital untuk pembayaran. Pendekatan yang 

mendukung ini akan mempercepat adopsi teknologi dan mendorong inklusi 

keuangan di masyarakat. 
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